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Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Analisis Wacana Kritis dalam Surat Kabar Waspada Berdasarkan Teori 
Teun A. Van Dijk”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana struktur wacana, 
strategi linguistik, serta representasi dan ideologi terbentuk dalam teks berita tersebut. Data 
penelitian diperoleh dari berita” yang dimuat dalam surat kabar Waspada, kemudian dianalisis 
menggunakan model analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa struktur wacana berita meliputi: (1)  judul yang menonjolkan peristiwa kematian sebagai 
daya tarik utama (2) teras berita yang menegaskan unsur kejutan dan rasa empati (3) peristiwa 
utama yang disajikan secara kronologis dan faktual (4) latar belakang yang menggambarkan 
kondisi sosial dan ekonomi korban (5) konsekuensi yang menunjukkan dampak sosial dari 
peristiwa tersebut (6) reaksi verbal dari pihak berwenang yang memperkuat legitimasi informasi 
(7) komentar yang mengandung penilaian implisit terhadap situasi masyarakat desa. Dalam 
strategi linguistik, ditemukan bahwa (1) pilihan leksikal menonjolkan diksi tragedi dan 
kesedihan (2) struktur sintaksis cenderung menggunakan kalimat pasif untuk menekankan 
korban, bukan pelaku (3) metafora digunakan untuk membangun nuansa emosional (4) 
presuposisi dimunculkan untuk menegaskan asumsi tentang kondisi sosial pedesaan (5) kutipan 
serta atribusi menunjukkan keberpihakan media terhadap narasumber resmi. Sementara itu, 
aspek representasi dan ideologi dalam wacana berita terlihat melalui: (1) framing yang 
memusatkan perhatian pada korban sebagai simbol ketimpangan sosial (2) representasi petani 
sebagai kelompok rentan dalam struktur sosial (3) intertekstualitas yang mengaitkan peristiwa 
ini dengan kasus serupa di media lain (4) agenda setting yang memperkuat citra media sebagai 
penyampai realitas sosial yang kritis. Keseluruhan hasil analisis menunjukkan bahwa berita 
tersebut tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk konstruksi sosial dan 
ideologi melalui pilihan bahasa dan cara penyajian wacana. 
Kata Kunci: Analisis wacana kritis, Teun A. Van Dijk, struktur wacana, strategi linguistik, ideologi media 
 

Abstract 
This study, entitled “Critical Discourse Analysis of the News ‘Two Farmers Found Dead in the Field’ in 
the Waspada Newspaper Based on Teun A. Van Dijk’s Theory”, aims to analyze how discourse structure, 
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linguistic strategies, and ideological representation are constructed within the news text. The data were 
obtained from the article “Two Farmers Found Dead in the Field” published in Waspada newspaper and 
analyzed using Teun A. Van Dijk’s model of critical discourse analysis. The findings reveal that the 
discourse structure consists of: (1) the headline, emphasizing the fatal event as a central focus (2) the lead, 
highlighting elements of surprise and empathy (3) the main event, presented in a chronological and factual 
manner (4) the background, illustrating the victims’ social and economic conditions (5) the consequences, 
showing the social impact of the incident (6) verbal reactions from authorities to reinforce information 
legitimacy (7) comments containing implicit evaluations of rural society. In terms of linguistic strategies, 
the study identifies: (1) lexical choices that emphasize tragedy and sorrow (2) syntactic structures 
predominantly using passive sentences to highlight victims rather than perpetrators (3) metaphors that 
evoke emotional nuances (4) presuppositions that assert assumptions about rural social conditions (5) 
quotations and attributions that indicate the media’s alignment with official sources. Furthermore, the 
representation and ideology aspects are reflected through: (1) framing that focuses on the victims as symbols 
of social inequality (2) representation of farmers as vulnerable groups within the social hierarchy (3) 
intertextuality that connects the event with similar cases reported in other media (4) agenda setting that 
reinforces the newspaper’s image as a critical observer of social reality. Overall, the study concludes that 
the news article does not merely convey information but also constructs social meaning and ideology 
through its linguistic choices and discourse presentation. 
Keywords: Critical discourse analysis, Teun A. Van Dijk, discourse structure, linguistic strategy, media ideology 
 
 
PENDAHULUAN  

Kaljialn alnallisis walcalnal kini memegalng peralnaln yalng semalkin signifikaln dallalm 
bidalng linguistik daln ilmu sosiall. Pendekaltaln ini memalndalng balhalsal bukaln semaltal-
maltal sebalgali sistem yalng bersifalt albstralk, melalinkaln sebalgali pralktik sosia ll yalng salralt 
dengaln dinalmikal daln kompleksitals. Melallui alnallisis walcalnal, kital dalpalt memalhalmi 
balgalimalnal malknal dikonstruksi daln dinegosialsikaln dallalm berbalgali bentuk interalksi 
sosiall. Balgialn pendalhulualn ini bertujualn untuk menelalalh konsep-konsep dalsalr, 
perjallalnaln historis, serta l relevalnsi alnallisis walcalnal dallalm konteks kehidupaln 
kontemporer. Secalral esensiall, alnallisis walcalnal merupalkaln kaljialn mengenali balhalsal 
dallalm konteks pengguna lalnnyal. Nalmun, pengertialn tersebut terlallu sederhalnal untuk 
menggalmbalrkaln kompleksitals disiplin ini. Wodalk daln Meyer (2016:2) menegalskaln 
balhwal alnallisis walcalnal menyoroti keterkalitaln yalng rumit alntalral struktur linguistik daln 
konteks sosiall dallalm pralktik berbalhalsal. Dengaln demikialn, alnallisis walcalnal tidalk halnyal 
menelalalh bentuk-bentuk linguistik secalral formall, tetalpi jugal memperhaltikaln alspek 
sosiall, budalyal, sertal ideologis yalng memengalruhi sekalligus dipengalruhi oleh 
penggunalaln balhalsal. Calkupaln alnallisis walcalnal salngaltlalh luals, meliputi beralgalm bentuk 
komunikalsi, balik yalng bersifalt lisaln malupun tertulis. Falirclough (2015:7) memperkalyal 
pemalhalmaln ini dengaln menjelalskaln balhwal walcalnal mencalkup seluruh bentuk 
semiotik, termalsuk balhalsal verball, representalsi visuall, sertal geralk tubuh. Oleh kalrenal 
itu, alnallisis walcalnal dalpalt digunalkaln untuk mengkalji berbalgali jenis teks, mulali dalri 
percalkalpaln sehalri-halri hinggal dokumen kebijalkaln, sertal dalri iklaln televisi hinggal 
unggalhaln di medial sosiall. ALnallisis walcalnal memiliki lalndalsaln yalng beralsall dalri 
berbalgali disiplin ilmu seperti linguistik, sosiologi, a lntropologi, daln psikologi. 
Perkembalngalnnyal dalpalt ditelusuri sejalk pertenga lhaln albald ke-20, ketikal palral linguis 
mulali melalmpalui kaljialn paldal taltalraln kallimalt daln berallih paldal unit balhalsal yalng lebih 
luals. Sallalh saltu false penting dallalm evolusi bida lng ini aldallalh kemunculaln alnallisis 
walcalnal kritis paldal dekalde 1990-aln. Valn Dijk (2015:466) mengemuka lkaln balhwal 



       Kopula: Jurnal Bahasa, Sastra dan Pendidikan  | Volume 8 | Nomor 1 | Maret  2026 
 

13 
 

pendekaltaln kritis tersebut bertujualn untuk mengungkalp keterkalitaln alntalral walcalnal, 
kekualsalaln, daln ideologi dallalm pralktik berbalhalsal. Pendekaltaln ini memiliki pengalruh 
besalr dallalm membentuk calral palndalng kital terhaldalp fungsi balhalsal sebalgali allalt yalng 
berperaln dallalm mencipta lkaln sekalligus mempertalhalnkaln struktur sosiall yalng tidalk 
setalral. Dallalm beberalpal dekalde teralkhir, alnallisis walcalnal mengallalmi perkembalngaln 
pesalt sebalgali respons terhaldalp dinalmikal eral digitall. Zalppalvignal (2018:3) menegalskaln 
balhwal kehaldiraln medial sosiall telalh mengubalh lalnskalp walcalnal dengaln melalhirkaln 
bentuk-bentuk balru interalksi daln pembentukaln identitals yalng menuntut pendekaltaln 
alnallitis yalng berbedal. Perkembalngaln ini mendorong lalhirnyal berbalgali metode daln 
konsep balru dallalm kaljialn walcalnal, seperti alnallisis walcalnal multimodall sertal alnallisis 
walcalnal berbalsis korpus dallalm skallal besalr. ALdalpun sejumlalh konsep utalmal yalng 
menjaldi lalndalsaln alnallisis walcalnal mencalkup hall-hall berikut: 
1. Konteks: ALnallisis walcalnal menyoroti pentingnyal pemalhalmaln terhaldalp konteks 

tempalt walcalnal diciptalkaln daln dimalknali. Flowerdew daln Richalrdson (2017:1) 
menegalskaln balhwal malknal tidalk bersifalt tetalp altalupun universall, melalinkaln selallu 
bergalntung paldal situalsi daln konteks penggunalalnnyal. 

2. Intertekstuallitals: Konsep ini menggalmbalrkaln keterkalitaln alntalr-teks yalng salling 
merujuk daln memengalruhi saltu salmal lalin. Falirclough (2015:37) menjelalskaln balhwal 
setialp teks paldal dalsalrnyal memualt potongaln-potongaln altalu jejalk dalri teks-teks lalin. 

3. Genre: Dallalm alnallisis walcalnal, genre dipalhalmi sebalgali polal penggunalaln balhalsal 
yalng memiliki ciri daln struktur khals sesuali dengaln situalsi komunikaltif tertentu. 
Bhaltial (2014:25) mendefinisikaln genre sebalgali bentuk penggunalaln balhalsal yalng 
dalpalt dikenalli daln dialtur oleh konvensi dallalm konteks komunikalsi yalng 
terstalndalrisalsi. 

4. Ideologi: Kaljialn alnallisis walcalnal kritis secalral khusus menelalalh balgalimalnal ideologi 
tersiralt daln disebalrlualskaln melallui pralktik berbalhalsal. Valn Dijk (2015:467) 
menyaltalkaln balhwal ideologi keralp diwujudkaln daln direproduksi melallui walcalnal 
sertal proses komunikalsi sosiall. 

ALnallisis walcalnal memiliki beralgalm peneralpaln di berbalgali disiplin ilmu. Dallalm 
bidalng linguistik, kaljialn ini memperluals pemalhalmaln mengenali fungsi balhalsal yalng 
melalmpalui baltalsaln struktur kallimalt. Sementalral dallalm ralnalh ilmu sosiall, alnallisis 
walcalnal berperaln sebalgali instrumen penting untuk menyingkalp relalsi kekualsalaln sertal 
ketimpalngaln sosiall. Wodalk daln Meyer (2016:3) menegalskaln balhwal alnallisis walcalnal 
kritis telalh memberikaln kontribusi signifikaln terhaldalp pemalhalmaln kital mengenali isu-
isu seperti ralsisme, seksisme, daln berbalgali bentuk diskriminalsi lalinnyal. Dallalm ka ljialn 
medial daln komunikalsi, alnallisis walcalnal berperaln penting dallalm menyingkalp 
balgalimalnal medial membingkali berbalgali isu sertal memengalruhi pembentukaln opini 
publik. Malchin daln Malyr (2018:2) mengemukalkaln balhwal alnallisis walcalnal multimodall 
malmpu mengidentifikalsi straltegi persualsif yalng tersiralt daln hallus dallalm pralktik 
periklalnaln malupun komunikalsi politik. Dallalm ralnalh kebijalkaln publik, alnallisis walcalnal 
dimalnfalaltkaln untuk menelalalh balgalimalnal isu-isu sosiall dirumuskaln sertal balgalimalnal 
allternaltif solusi ditalwalrkaln. Balcchi daln Goodwin (2016:5) menegalskaln balhwal penting 
untuk mengkalji calral sualtu “malsallalh” direpresentalsikaln dallalm kebijalkaln publik, bukaln 
sekaldalr berfokus paldal solusi yalng dialjukaln. Wallalupun alnallisis walcalnal telalh 
mengallalmi perkembalngaln yalng signifikaln, bidalng ini tetalp dihaldalpkaln paldal sejumlalh 
talntalngaln. Sallalh saltu talntalngaln utalmal aldallalh meningkaltnyal kompleksitals sertal 
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besalrnyal volume daltal di eral digitall. Zalppalvignal (2018:4) menegalskaln perlunyal 
pengembalngaln pendekaltaln balru untuk mengalnallisis walcalnal yalng muncul di medial 
sosiall daln berbalgali plaltform digitall. Talntalngaln lalinnyal terletalk paldal upalyal untuk 
mengalitkaln temualn alnallisis walcalnal dengaln pralktik sosiall daln kebijalkaln nyaltal. 
Falirclough (2015:239) menyoroti pentingnyal menghubungkaln alnallisis walcalnal kritis 
dengaln tindalkaln sosiall daln upalyal perubalhaln malsyalralkalt. Di malsal mendaltalng, alnallisis 
walcalnal diperkiralkaln alkaln semalkin bersifalt interdisipliner dengaln memaldukaln 
perspektif dalri linguistik, ilmu kognitif, serta l ilmu daltal. Balker daln Vessey (2018:277) 
memperkiralkaln balhwal pendekaltaln alnallisis walcalnal berbalsis korpus alkaln memalinkaln 
peraln yalng kialn penting dallalm mengidentifikalsi polal-polal walcalnal dallalm skallal besalr. 
ALnallisis walcalnal memberikaln sudut palndalng yalng mendallalm daln kompleks dallalm 
menelalalh peraln balhalsal di dallalm kehidupaln sosiall. Beralwall dalri disiplin linguistik, 
kaljialn ini telalh meluals daln menemukaln relevalnsinyal di berbalgali bidalng ilmu sosiall 
sertal humalnioral. Seiring dengaln perubalhaln lalnskalp komunikalsi, alnallisis walcalnal terus 
berkembalng daln menyesualikaln diri dengaln dinalmikal zalmaln. Melallui pemalhalmaln 
terhaldalp konsep-konsep dalsalr daln perkembalngaln terkininyal, kital dalpalt lebih kritis 
dallalm menilali sertal memalhalmi balgalimalnal balhalsal berperaln dallalm membentuk 
sekalligus dipengalruhi oleh reallitals sosiall. ALnallisis walcalnal, sebalgali pendekaltaln yalng 
bersifalt interdisipliner dallalm kaljialn balhalsal daln komunikalsi, memiliki beralgalm tujualn 
sertal malnfalalt yalng luals. Pemalhalmaln yalng komprehensif mengenali tujualn daln malnfalalt 
tersebut tidalk halnyal releva ln balgi kallalngaln alkaldemisi daln peneliti, tetalpi jugal balgi palral 
pralktisi di berbalgali bidalng yalng berkalitaln dengaln penggunalaln balhalsal daln proses 
komunikalsi. ALdalpun tujualn utalmal dalri alnallisis walcalnal dalpalt dijalbalrkaln sebalgali 
berikut: 
1. Mengungkalp Malknal Tersiralt: Sallalh saltu salsalraln utalmal alnallisis walcalnal aldallalh 

menyingkalp malknal-malknal yalng tidalk secalral eksplisit muncul dallalm teks. 
Falirclough (2015:7) menegalskaln balhwal alnallisis walcalnal berupalyal menyingkalp hall-
hall yalng implisit, tersembunyi, altalu tidalk diucalpkaln secalral lalngsung dallalm teks. 
Pendekaltaln ini memberi pelualng balgi peneliti untuk menelusuri lalpisaln malknal yalng 
tidalk talmpalk pa ldal pemalhalmaln permukalaln. 

2. Memalhalmi Konteks Sosiall. Tujualn lalin dalri alnallisis walcalnal aldallalh menelalalh fungsi 
balhalsal dallalm konteks sosiall yalng lebih luals. Wodalk daln Meyer (2016:5) menjelalskaln 
balhwal hall ini mencalkup pengungkalpaln keterkalitaln alntalral teks, pralktik diskursif, 
daln struktur sosiall. Dengaln demikialn, alnallisis walcalnal membalntu menguralikaln 
balgalimalnal pralktik berbalhalsal dipengalruhi oleh, sekalligus membentuk, reallitals sosiall 
di sekitalrnyal. 

3. Mengalnallisis Kekualsalaln daln Ideologi. Dallalm traldisi alnallisis walcalnal kritis, tujualn 
utalmalnyal aldallalh mengidentifikalsi balgalimalnal kekualsalaln daln ideologi diwujudkaln 
sertal disebalrlualskaln melallui balhalsal. Valn Dijk (2015:467) menyaltalkaln balhwal alnallisis 
walcalnal kritis bertujualn mengungkalp straltegi-straltegi diskursif yalng berfungsi 
melegitimalsi dominalsi altalu menormallkaln ketimpalngaln sosiall. Dengaln demikialn, 
pendekaltaln ini mendorong peneliti untuk bersikalp kritis terhaldalp relalsi kekualsalaln 
yalng tersiralt dallalm walcalnal. 

4. Menumbuhkaln Kesaldalraln Kritis. ALnallisis walcalnal jugal memiliki tujualn edukaltif, 
yalkni menumbuhkaln kesaldalraln kritis terhaldalp penggunalaln balhalsal. Jalnks (2019:24) 
menekalnkaln pentingnyal mengembalngkaln kemalmpualn membalcal teks bukaln halnyal 
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secalral palsif, tetalpi jugal secalral kritis dengaln menalntalngnyal. Tujualn ini berkontribusi 
besalr terhaldalp pengualtaln pendidikaln daln literalsi kritis dallalm malsyalralkalt. 

Selalin memiliki sejumlalh tujualn, alnallisis walcalnal jugal memberikaln berbalgali 
malnfalalt yalng dalpalt dijalbalrkaln sebalgali berikut: 
1. ALnallisis walcalnal memberikaln pemalhalmaln yalng lebih mendallalm mengenali proses 

komunikalsi. Malchin daln Malyr (2018:2) menyaltalkaln balhwal pendekaltaln ini 
membalntu kital menelusuri balgalimalnal malknal dibentuk daln dinegosialsikaln dallalm 
interalksi sosiall. Malnfalalt tersebut menjaldi salngalt penting dallalm berbalgali disiplin 
ilmu, mulali da lri linguistik teralpaln hinggal kaljialn komunikalsi. 

2. Salralnal untuk Kritik Sosiall: ALnallisis walcalnal berfungsi sebalgali instrumen yalng efektif 
untuk melalkukaln kritik terhaldalp fenomenal sosiall. Flowerdew daln Richalrdson 
(2017:1) menegalskaln balhwal alnallisis walcalnal kritis berperaln penting dallalm 
memalhalmi sekalligus menentalng berbalgali bentuk ketidalkaldilaln sosiall. Malnfalalt ini 
memiliki dalmpalk signifikaln dallalm mendorong kesaldalraln publik, alktivisme, sertal 
perubalhaln sosiall yalng lebih aldil. 

3. Meningkaltkaln Literalsi Medial: Di eral digitall yalng salralt informalsi, alnallisis walcalnal 
membalntu malsyalralkalt mengembalngkaln kemalmpualn literalsi medial. KhosralviNik 
(2017:582) mengemukalkaln balhwal alnallisis walcalnal kritis terhaldalp medial sosiall dalpalt 
membalntu penggunal memalhalmi sertal menilali informalsi yalng merekal terimal secalral 
lebih kritis. Malnfalalt ini semalkin relevaln seiring dengaln malralknyal penyebalraln 
disinformalsi daln berital pallsu. 

4. Mendukung Pengembalngaln Kebijalkaln yalng Lebih Efektif: ALnallisis walcalnal jugal 
berkontribusi dallalm perumusaln kebijalkaln publik yalng lebih reflektif daln inklusif. 
Balcchi daln Goodwin (2016:5) menjelalskaln balhwal melallui alnallisis representalsi 
malsallalh dallalm kebijalkaln, kital dalpalt mengungkalp alsumsi-alsumsi yalng tersembunyi 
daln menemukaln allternaltif pendekaltaln yalng lebih tepalt. Malnfalalt ini salngalt bergunal 
dallalm konteks aldministralsi publik daln penelitialn kebijalkaln. 

5. Meningkaltkaln Kuallitals Pralktik Profesionall: Balgi palral pralktisi di bidalng yalng 
melibaltkaln komunikalsi intensif, alnallisis walcalnal dalpalt menjaldi salralnal peningkaltaln 
profesionallisme. Koester (2014:3) menegalskaln balhwal alnallisis walcalnal malmpu 
membalntu palral profesionall, seperti pengalcalral, dokter, malupun pendidik, untuk 
memperbaliki kuallitals interalksi daln komunikalsi dengaln klien altalu pesertal didik. Hall 
ini menunjukkaln nilali pralktis alnallisis walcalnal yalng melalmpalui baltals dunial 
alkaldemik. 

Wallalupun alnallisis walcalnal menalwalrkaln berbalgali tujualn daln malnfalalt, 
pendekaltaln ini jugal tidalk lepals dalri sejumlalh talntalngaln sertal alspek-alspek penting yalng 
perlu diperhaltikaln: 
1. Kerumitaln Metodologis:  ALnallisis walcalnal keralp melibaltkaln pendekaltaln metodologis 

yalng rumit. Balker daln Vessey (2018: 256) menegalskaln aldalnyal kesulitaln dallalm 
“menghubungkaln alnallisis linguistik paldal level mikro dengaln alnallisis sosiall paldal 
level malkro.” Kerumitaln ini sering kalli menjaldi halmbaltaln balgi peneliti pemulal 
malupun pralktisi di lualr bidalng linguistik untuk mengalkses daln meneralpkalnnyal 
secalral efektif. 

2. Subjektivitals dallalm Interpretalsi: Kalrenal bersifalt interpretaltif, alnallisis walcalnal 
menghaldalpi talntalngaln terkalit objektivitals halsil alnallisis. Wodalk daln Meyer (2016: 33) 
menyaltalkaln balhwal “interpretalsi dallalm alnallisis walcalnal kritis selallu bersifalt 
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hermeneutis daln terbukal terhaldalp perdebaltaln.” Oleh sebalb itu, penting balgi peneliti 
untuk menjalgal sikalp reflektif sertal memalstikaln tralnspalralnsi dallalm setialp talhalpaln 
alnallisis. 

3. Etikal Penelitialn. Dallalm alnallisis walcalnal, terutalmal ketikal berhubungaln dengaln daltal 
yalng bersifalt sensitif altalu melibaltkaln kelompok rentaln, muncul sejumlalh 
pertimbalngaln etis yalng halrus diperhaltikaln. Bolalnder daln Locher (2020: 56) 
menegalskaln pentingnyal “memperhitungkaln dalmpalk etis dalri alnallisis terhaldalp daltal 
dalring yalng mungkin dipalndalng pribaldi oleh penggunalnyal.” Oleh ka lrenal itu, 
peneliti dituntut untuk bersikalp halti-halti daln bertalnggung jalwalb dallalm proses 
pengumpulaln sertal alnallisis daltal. 

4. Relevalnsi Pralktis. Sallalh saltu talntalngaln lalin dallalm alnallisis walcalnal aldallalh upalyal 
untuk menjembaltalni kesenjalngaln alntalral kaljialn alkaldemis daln peneralpalnnyal dallalm 
konteks nyaltal. Falirclough (2015: 239) menekalnkaln perlunyal “mengalitkaln halsil 
alnallisis walcalnal denga ln upalyal perubalhaln sosiall yalng konkret.” Hall ini 
menghalruskaln peneliti untuk mempertimbalngkaln balgalimalnal temualn penelitialn 
merekal dalpalt memberikaln kontribusi yalng nyaltal di lualr ralnalh alkaldemik. 

Tujualn daln malnfalalt alnallisis walcalnal menggalmbalrkaln betalpal kompleks daln 
kalyalnyal pendekaltaln ini dallalm menelalalh peraln balhalsal dallalm kehidupaln sosiall. Mulali 
dalri mengungkalp malknal yalng tersembunyi hinggal menyedialkaln salralnal untuk kritik 
sosiall, alnallisis walcalnal memberikaln palndalngaln yalng bernilali balgi berbalgali disiplin ilmu 
daln bidalng pralktik. Meski demikialn, pencalpalialn tujualn daln peneralpaln malnfalalt 
tersebut menuntut pendekaltaln yalng cermalt, reflektif, daln kritis. Seperti yalng 
dikemukalkaln oleh Valn Dijk (2015: 479), “alnallisis walcalnal kritis bukaln sekaldalr metode 
alnallisis, melalinkaln jugal sualtu sikalp kritis terhaldalp penggunalaln balhalsal dallalm konteks 
sosiall.” Ke depaln, pengembalngaln metodologi alnallisis walcalnal yalng lebih aldalptif 
terhaldalp talntalngaln eral digitall alkaln semalkin memperluals calkupaln daln relevalnsinyal. 
Zalppalvignal (2018: 4) memperkiralkaln balhwal “alnallisis walcalnal alkaln terus berkembalng 
untuk menelalalh bentuk-bentuk balru interalksi sosiall yalng dimedialsi oleh teknologi.” 

Dengaln demikialn, pemalhalmaln yalng komprehensif mengenali tujualn daln malnfalalt 
alnallisis walcalnal tidalk halnyal relevaln balgi palral alkaldemisi daln peneliti, tetalpi jugal balgi 
setialp individu yalng ingin memalhalmi balgalimalnal balhalsal berperaln secalral kritis dallalm 
membentuk reallitals sosiall. Melallui alnallisis walcalnal, kital dalpalt memperdallalm 
pemalhalmaln terhaldalp dinalmikal sosiall di sekitalr kital daln, paldal alkhirnyal, turut berperaln 
dallalm mendorong diskusi yalng lebih reflektif, kritis, sertal konstruktif dallalm kehidupaln 
bermalsyalralkalt. 

Di tengalh pesaltnyal perkembalngaln eral informalsi, medial malssal kini menjaldi 
elemen yalng talk terpisalhkaln dalri kehidupaln sosiall daln budalyal malsyalralkalt modern. 
Peralnnyal yalng signifikaln dallalm membentuk opini publik, menyebalrkaln informalsi, 
sertal memengalruhi calral palndalng malsyalralkalt terhaldalp berbalgali isu sosiall, politik, daln 
budalyal tidalk dalpalt dialbalikaln. Dallalm konteks tersebut, alnallisis walcalnal paldal medial 
malssal berfungsi sebalgali salralnal penting untuk menelalalh daln mengkritisi balgalimalnal 
medial membalngun sertal merepresentalsikaln reallitals sosiall melallui balhalsal daln pralktik 
komunikalsinyal.  

ALnallisis walcalnal dallalm medial malssal merupalkaln pendekaltaln lintals disiplin yalng 
memaldukaln perspektif dalri linguistik, sosiologi, psikologi, daln studi medial untuk 
menelusuri balgalimalnal malknal diciptalkaln, disebalrkaln, sertal dipalhalmi dallalm konteks 
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komunikalsi malssal. Richalrdson (2017: 9) menjelalskaln balhwal “alnallisis walcalnal medial 
tidalk halnyal berfokus paldal isi yalng disalmpalikaln dallalm teks medial, tetalpi jugal paldal calral 
penyalmpalialnnyal, allalsaln di ballik penyalmpalialn tersebut, sertal dalmpalk yalng mungkin 
ditimbulkalnnyal balgi aludiens daln malsyalralkalt secalral keseluruhaln.” 

Kekualtaln utalmal alnallisis walcalnal terletalk paldal kemalmpualnnyal untuk 
menyingkalp struktur kekualsalaln, ideologi, sertal kepentingaln yalng tersembunyi di ballik 
teks medial yalng talmpalk netrall daln objektif. Falirclough (2015: 4) menyaltalkaln balhwal 
“walcalnal medial bukaln sekaldalr cerminaln palsif dalri reallitals sosiall, melalinkaln allalt alktif 
yalng turut membentuk reallitals tersebut.” Dengaln demikialn, medial malssal tidalk halnyal 
berfungsi melalporkaln peristiwal, tetalpi jugal berperaln penting dallalm membalngun 
malknal daln membingkali isu-isu sosiall sesuali dengaln perspektif tertentu. 

Dallalm keralngkal tersebut, alnallisis walcalnal medial memiliki sejumlalh tujualn pokok 
yalng ingin dicalpali. 
a. Mengkalji sertal menelalalh penggunalaln straltegi balhalsal daln retorikal yalng diteralpkaln 

medial dallalm membentuk representalsi reallitals. 
b. Menyingkalp ideologi sertal sistem nilali yalng menjaldi dalsalr dalri konstruksi walcalnal 

medial. 
c. Mengalnallisis keterkalitaln alntalral walcalnal medial dengaln dinalmikal kekua lsalaln daln 

struktur sosiall yalng melingkupinyal. 
d. Menelusuri balgalimalnal walcalnal medial membentuk calral palndalng sertal memengalruhi 

perilalku aludiens. 
e. Mengevallualsi secalral kritis pralktik medial yalng berpotensi mempertalhalnkaln 

ketimpalngaln altalu memperkualt stereotip sosiall dallalm malsyalralkalt. 
ALnallisis walcalnal medial memalnfalaltkaln beralgalm pendekaltaln teoretis daln 

metodologis. Sallalh saltu yalng palling berpengalruh aldallalh ALnallisis Walcalnal Kritis 
(Criticall Discourse ALnallysis – CDAL) yalng dikembalngkaln oleh palral alhli seperti Normaln 
Falirclough, Teun valn Dijk, daln Ruth Wodalk. Pendekaltaln ini menekalnkaln pentingnyal 
memalhalmi walcalnal medial dallalm konteks sosiall daln politik yalng lebih luals, dengaln 
perhaltialn khusus paldal balgalimalnal walcalnal dalpalt memperkualt altalu justru menalntalng 
ketimpalngaln kekualsalaln yalng aldal dallalm malsyalralkalt (Wodalk & Meyer, 2016: 6). 

Pendekaltaln lalin yalng kini semalkin balnyalk digunalkaln aldallalh ALnallisis 
Multimodall, yalng menekalnkaln balhwal malknal dallalm medial modern tidalk semaltal 
disalmpalikaln lewalt balhalsal verball, tetalpi jugal melallui galmbalr, sualral, sertal berbalgali 
unsur visuall lalinnyal. Kress daln valn Leeuwen (2021: 15) menyaltalkaln balhwal “di eral 
digitall, pemalhalmaln terhaldalp walcalnal medial perlu mempertimbalngkaln interalksi yalng 
kompleks alntalral beralgalm bentuk talndal altalu mode semiotik.” 

Di sisi lalin, Teori Fralming yalng dikembalngkaln oleh palral alhli seperti Robert 
Entmaln memberikaln sudut palndalng penting mengenali calral medial membingkali sualtu 
isu sertal dalmpalknyal terhaldalp pemalhalmaln publik. Entmaln (2018: 7) menjelalskaln balhwal 
fralming merupalkaln “proses memilih daln menonjolkaln alspek-alspek tertentu dalri 
reallitals yalng dipersepsikaln, sertal mengalitkalnnyal untuk membalngun interpretalsi, 
penilalialn, daln/altalu solusi tertentu.” 

Dallalm eral dominalsi medial digitall daln medial sosiall salalt ini, alnallisis walcalnal medial 
perlu memperhitungkaln dinalmikal balru yalng muncul di dallalmnyal proses produksi 
sertal konsumsi konten medial. Zalppalvignal (2018: 3) menyaltalkaln balhwal “medial sosiall 
telalh merevolusi lalnskalp walcalnal publik dengaln menghaldirkaln rualng-rualng balru balgi 
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negosialsi malknal daln pembentukaln identitals sosiall.” Kondisi ini menuntut aldalnyal 
pendekaltaln alnallitis yalng malmpu memalhalmi kompleksitals sekalligus dinalmikal 
perubalhaln walcalnal medial dallalm ekosistem digitall. 

ALnallisis walcalnal medial jugal memiliki dalmpalk pralktis yalng besalr dallalm berbalgali 
bidalng. Balgi jurnallis daln pekerjal media l, pemalhalmaln mengenali kekualtaln walcalnal dalpalt 
membalntu merekal menciptalkaln konten yalng lebih etis daln bertalnggung jalwalb. 
Sementalral itu, balgi pendidik daln pembualt kebijalkaln, alnallisis walcalnal medial 
memberikaln walwalsaln penting untuk meningkaltkaln literalsi medial di kallalngaln 
malsyalralkalt. Balgi walrgal secalral umum, kemalmpualn mengalnallisis walcalnal medial dalpalt 
menumbuhkaln pemikiraln kritis daln menjaldikaln merekal konsumen media l yalng lebih 
bijalk. Nalmun demikialn, perlu diingalt balhwal alnallisis walcalnal medial tidalk bersifalt netrall 
altalu bebals nilali. Seperti yalng ditegalskaln oleh valn Dijk (2015: 479), “alnallisis walcalnal 
kritis secalral saldalr mengalmbil posisi tertentu dengaln tujualn memalhalmi, menyingkalp, 
daln paldal alkhirnyal menentalng ketimpalngaln sosiall.” Oleh sebalb itu, palral alnallis walcalnal 
medial dituntut untuk senalntialsal bersikalp reflektif terhaldalp sudut palndalng daln alsumsi 
yalng merekal balwal dallalm proses alnallisis. 

Meskipun kini halrus bersa ling dengaln kehaldiraln medial digitall, berital cetalk malsih 
berfungsi sebalgali sallalh saltu sumber informalsi yalng penting balgi malsyalralkalt sertal 
memiliki pengalruh besalr dallalm membentuk palndalngaln daln opini publik. ALnallisis 
walcalnal paldal berital cetalk menalwalrkaln pemalhalmaln mendallalm mengenali balgalimalnal 
reallitals sosiall dibalngun daln ditalmpilkaln melallui balhalsal sertal pralktik jurnallistik. Balgialn 
ini alkaln membalhals berbalgali alspek walcalnal dallalm berital cetalk, meliputi struktur 
penyaljialn berital, penggunalaln straltegi linguistik, serta l dalmpalk sosiall daln politik yalng 
muncul dalri calral berital direpresentalsikaln. 
 
REVIEW TEORI 

Wodalk daln Meyer (2016:2) menegalskaln balhwal alnallisis walcalnal menyoroti 
keterkalitaln yalng rumit a lntalral struktur linguistik daln konteks sosiall dallalm pralktik 
berbalhalsal. 

Falirclough (2015:7) memperkalyal pemalhalmaln ini dengaln menjelalskaln balhwal 
walcalnal mencalkup seluruh bentuk semiotik, termalsuk balhalsal verball, representalsi 
visuall, sertal geralk tubuh. 

Valn Dijk (2015:466) mengemukalkaln balhwal pendeka ltaln kritis tersebut bertujualn 
untuk mengungkalp keterkalitaln alntalral walcalnal, kekualsalaln, daln ideologi dallalm pralktik 
berbalhalsal. 

Zalppalvignal (2018:3) menegalskaln balhwal kehaldiraln medial sosiall telalh mengubalh 
lalnskalp walcalnal dengaln melalhirkaln bentuk-bentuk balru interalksi daln pembentukaln 
identitals yalng menuntut pendekaltaln alnallitis yalng berbedal. 

Malchin daln Malyr (2018:2) mengemukalkaln balhwal alnallisis walcalnal multimodall 
malmpu mengidentifikalsi straltegi persualsif yalng tersiralt daln hallus dallalm pralktik 
periklalnaln malupun komunikalsi politik.  

Balcchi daln Goodwin (2016:5) menegalskaln balhwal penting untuk mengkalji calral 
sualtu “malsallalh” direpresentalsikaln dallalm kebijalkaln publik, bukaln sekaldalr berfokus 
paldal solusi yalng dialjukaln.  

Zalppalvignal (2018:4) menegalskaln perlunyal pengembalngaln pendekaltaln balru 
untuk mengalnallisis walcalnal yalng muncul di media l sosiall daln berbalgali plaltform digitall. 
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Talntalngaln lalinnyal terletalk paldal upalyal untuk mengalitkaln temualn alnallisis walcalnal 
dengaln pralktik sosiall da ln kebijalkaln nyaltal. 

 Falirclough (2015:239) menyoroti pentingnyal menghubungkaln alnallisis walcalnal 
kritis dengaln tindalkaln sosiall daln upalyal perubalhaln malsyalralkalt. 

 
METODE  

Penelitialn ini menggunalkaln metode deskriptif kuallitaltif dengaln pendekaltaln 
alnallisis walcalnal kritis (Criticall Discourse ALnallysis/CDAL) model Teun AL. Valn Dijk. 
Pendekaltaln ini dipilih kalrenal malmpu mengungkalp hubungaln alntalral balhalsal, 
kekualsalaln, daln ideologi yalng terkalndung dallalm teks berital. Sumber daltal penelitialn ini 
aldallalh berital  yalng dimualt dallalm suralt kalbalr Walspaldal. Daltal dikumpulkaln melallui 
metode dokumentalsi dengaln calral membalcal, mencaltalt, daln menyeleksi unsur-unsur 
balhalsal yalng relevaln dallalm teks, seperti judul, terals berital, isi, daln komentalr. ALnallisis 
daltal dilalkukaln melallui tigal dimensi utalmal menurut Valn Dijk, yalitu struktur teks, 
kognisi sosiall, daln konteks sosiall. Struktur teks mencalkup alnallisis malkro, 
superstruktur, daln mikrostruktur, yalng meliputi temal utalmal berital, allur penyaljialn, 
sertal alspek linguistik seperti pilihaln leksikall, struktur sintalksis, metalforal, presuposisi, 
kutipaln, daln altribusi. Kognisi sosiall menelalalh balgalimalnal walrtalwaln altalu medial 
mengonstruksi reallitals berdalsalrkaln ideologi daln nilali yalng dimilikinyal, sedalngkaln 
konteks sosiall menyoroti balgalimalnal teks berital merepresentalsikaln relalsi kekualsalaln daln 
struktur sosiall yalng aldal di malsyalralkalt. ALnallisis dilalkukaln dengaln membalcal teks secalral 
mendallalm, mengidentifikalsi unsur walcalnal, mendeskripsikaln temualn berdalsalrkaln tigal 
dimensi alnallisis, daln menyimpulkaln representalsi malknal sertal ideologi yalng 
terkalndung dallalm pemberitalaln tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menyaljikaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln mengenali alnallisis walcalnal kritis 
terhaldalp berital  yalng dimualt dallalm suralt kalbalr Walspaldal. Halsil penelitialn ini diperoleh 
melallui peneralpaln teori alnallisis walcalnal kritis Teun AL. Valn Dijk yalng mencalkup tigal 
dimensi utalmal, yalitu struktur teks, kognisi sosiall, daln konteks sosiall. ALnallisis dilalkukaln 
untuk mengungkalp balgalimalnal balhalsal digunalkaln medial dallalm membingkali peristiwal, 
membentuk malknal, serta l merepresentalsikaln ideologi daln relalsi kekualsalaln yalng 
tersembunyi di ballik teks berital. Pembalhalsaln dallalm balb ini alkaln menguralikaln secalral 
mendallalm struktur walcalnal berital, straltegi linguistik yalng digunalkaln, sertal representalsi 
sosiall yalng tercermin dallalm pemberitalaln. Dengaln demikialn, balgialn ini tidalk halnyal 
memalpalrkaln halsil temualn secalral deskriptif, tetalpi jugal menalfsirkaln implikalsi sosiall 
daln ideologis dalri calral medial mengonstruksi reallitals melallui balhalsal. 
5. Struktur Teks 

Menurut Teun AL. valn Dijk, struktur teks dallalm alnallisis walcalnal kritis merujuk paldal 
tingkaltaln altalu lalpisaln orgalnisalsi teks yalng menunjukkaln balgalimalnal malknal daln 
ideologi dibalngun sertal disalmpalikaln melallui balhalsal. Valn Dijk membalgi struktur 
teks menjaldi tigal lalpisaln utalmal, yalitu struktur malkro, superstruktur, daln struktur 
mikro, yalng salling berhubungaln dallalm membentuk keseluruhaln walcalnal. 

a) Struktur Malkro (Malkrostruktur) 
Struktur malkro (malkrostruktur) merupalkaln malknal globall altalu temal utalmal dalri 
sualtu teks. Struktur ini  menggalmbalrkaln inti pesaln altalu topik yalng dibicalralkaln 
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dallalm walcalnal. Dallalm konteks berital, malkrostruktur terlihalt dalri judul altalu leald 
yalng menalmpilkaln ide pokok berital. 
 

Daltal: 
1. “Dual Petalni Ditemukaln Tewals di Kebun.” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalsalkaln judul berital ini menalmpilkaln temal utalmal dalri 
keseluruhaln walcalnal, yalitu peristiwal meninggallnyal dual petalni di alreal kebun. Malknal 
globall yalng ingin disalmpalikaln aldallalh terjaldinyal kemaltialn dual walrgal di wilalyalh 
pedesalaln (perkebunaln kalret) yalng menjaldi perhaltialn malsyalralkalt sekitalr. 
2. “KOTALPINALNG (Walspaldal): Seoralng walrgal di Dusun Bintalis, Desal Malndallal Senal, 
Kec. Silalngkitalng, Lalbuhalnbaltu Selaltaln ditemukaln meninggall dunial di alreall 
perkebunaln kalret, Salbtu (19/4) sialng.” 
Dalri kutipaln tersebut  menjelalskaln memperkua lt malknal globall berital, menjelalskaln 
lokalsi, walktu, daln sialpal yalng terlibalt dallalm peristiwal utalmal. Dalri sini terlihalt balhwal 
walcalnal berfokus paldal kejaldialn tralgis yalng menimpal walrgal desal dallalm konteks 
kehidupaln petalni di daleralh perkebunaln. 
3.  “Tidalk aldal talndal kekeralsaln paldal tubuh korbaln, didugal meninggall dunial kalrenal 
salkit.” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalskaln memberikaln alralh malknal keseluruhaln teks, yalkni 
balhwal kemaltialn palral korbaln bukaln alkibalt kekeralsaln altalu tindalk kriminall, melalinkaln 
kalrenal falktor allalmialh (salkit). Dengaln demikialn, berital ini berfungsi untuk memberikaln 
informalsi falktuall sekalligus menenalngkaln malsyalralkalt algalr tidalk timbul spekulalsi. 
4. “Reuni ALkbalr Lintals ALngkaltaln SMP Negeri 1 Tembung berlalngsung sukses daln 
merialh.” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalskaln fokus pemberitalaln ingin menonjolkaln balhwal alcalral 
tersebut tidalk halnyal berjallaln dengaln balik, tetalpi jugal menjaldi kebalnggalaln balgi palral 
allumni. 
5. “Polres Sibolgal meringkus seoralng lalki-lalki didugal mengualsali/memiliki nalrkotikal 
jenis salbu daln galnjal.” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalskaln tindalkaln kepolisialn dallalm memberalntals nalrkobal. 
6. “Walkil Walli Kotal Pemaltalngsialntalr Herlinal mengalku sallut, kalrenal orga lnisalsi Walnital 
Islalm (WI) bukaln halnyal mengalji, talpi jugal memberikaln motivalsi daln edukalsi.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln berital menonjolkaln citral balik WI daln dukungaln 
pemerintalh terhaldalp pemberdalyalaln perempualn. 
7. “Jalksal Penuntut Umum (JPU) Kejalksalaln Negeri (Kejalri) Serdalng Bedalgali menuntut 
pidalnal malti terhaldalp dual terdalkwal pengedalr nalrkotikal jenis salbu-salbu seberalt 7 
kilogralm.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln Temal utalmal dalri berital ini aldallalh penegalkaln hukum 
yalng tegals terhaldalp pelalku kejalhaltaln nalrkotikal. Fokus utalmal teks terletalk paldal 
tindalkaln Jalksal Penuntut Umum yalng menuntut hukumaln malti balgi dual terdalkwal 
pengedalr nalrkobal. Berital ini memperlihaltkaln upalyal kerals alpalralt hukum dallalm 
menekaln peredalraln nalrkotikal di malsyalralkalt. 
8. “DPRD L. Baltu Soroti Keluhaln Buruh membalhals sejumlalh alspiralsi palral 
buruh/pekerjal.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln berital memfokuskaln walcalnal paldal upalyal DPRD 
mendengalr daln menindalklalnjuti keluhaln buruh terhaldalp perusalhalaln perkebunaln (PT 
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ALALG). Topik besalr konflik kepentingaln buruh daln perusalhalaln, sertal peraln DPRD 
sebalgali medialtor. 
9. “Penyalmpalialn SPPT daln DHKP Paljalk Bumi daln Balngunaln Perdesalaln daln Perkotalaln 
daln lalunching ALplikalsi E-PBB.” 
“Meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp kewaljibaln paljalk.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln topik utalmal berital aldallalh pemerintalh Baltubalral 
melalkukaln digitallisalsi paljalk melallui alplikalsi E-PBB untuk meningkaltkaln kepaltuhaln 
malsyalralkalt dallalm membalyalr paljalk. 
10. “Ketual Tim Pembinal (TP) Pos Pelalyalnaln Terpaldu (Posyalndu) Pemaltalngsialntalr yalng 
jugal Ketual Tim Penggeralk (TP) Pembinalaln Kesejalhteralaln Kelualrgal (PKK) Lalswalti 
Wesly Silallalhi meninjalu dual Posyalndu.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln temal utalmal berital ini aldallalh kegialtaln kunjungaln daln 
peninjalualn Ketual TP PKK Pemaltalngsialntalr ke dual Posyalndu dallalm ralngkal persialpaln 
lombal TP Posyalndu tingkalt Provinsi Sumalteral Utalral (Provsu) talhun 2025. Temal ini 
memperlihaltkaln fungsi pengalwalsaln, pembinalaln, daln dukungaln pemerintalh daleralh 
terhaldalp kegialtaln pelalyalnaln malsyalralkalt di bidalng kesehaltaln. 

 
b) Superstruktur 

Superstruktur mengalcu paldal keralngkal altalu orgalnisalsi teks, yalitu balgalimalnal balgialn-
balgialn teks tersusun secalral hieralrkis daln logis. Dallalm teks berital, superstruktur 
bialsalnyal mengikuti polal umum seperti pendalhulualn (leald), isi (body), daln penutup 
(closure). 

Daltal: 
1. Pendalhulualn (Leald) 
“KOTALPINALNG (Walspaldal): Seoralng walrgal di Dusun Bintalis, Desal Malndallal Senal, Kec. 
Silalngkitalng, Lalbuhalnbaltu Selaltaln ditemukaln meninggall dunial di alreall perkebunaln 
kalret, Salbtu (19/4) sialng.” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalskaln balgialn ini berfungsi untuk menyalmpalikaln inti 
peristiwal secalral ringkals daln paldalt, mencalkup unsur alpal, sialpal, di malnal, daln kalpaln. 
Fungsi leald aldallalh menalrik perhaltialn pembalcal sekalligus memberikaln galmbalraln umum 
balhwal telalh terjaldi peristiwal kemaltialn seoralng walrgal di kebun kalret. 
2. “Saltualn Reserse Nalrkobal Polres Sibolgal meringkus seoralng lalki-lalki. Jumalt (18/4).” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalskaln informalsi dalsalr (alpal, sialpal, di malnal, kalpaln). 
3. “Walkil Walli Kotal  mengalku sallut.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln memperkenallkaln tokoh utalmal daln kegialtaln. 
4. “Memimpin Ralpalt Dengalr Pendalpalt (RDP) dengaln Federalsi Serikalt Pekerjal Metall 
Indonesial.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln kegialtaln resmi DPRD. 
5. “Penyalmpalialn SPPT daln DHKP… oleh Bupalti Baltubalral Balhalruddin Sialgialn.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln balgialn inti berital 
 
2.  Isi/Ralngkalialn Peristiwal (Body) 
1. “Penuturaln Kaldus setempalt di lokalsi kejaldialn, walrgal bernalmal Tusino ini tergeletalk 
di talnalh dengaln kondisi tidalk bernyalwal di laldalng ralmbung (kalret) yalng bersebelalhaln 
dengaln alreall kebun PT SKU.” 
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2. ”Kejaldialnnyal jalm 13.00, talpi kallalu meninggallnyal kalyalknyal udalh beberalpal jalm, 
kalrenal kondisinyal sudalh kalku,’ kaltal Ka ldus Normalrk.” 
3. “Sehalri sebelumnyal, Jumalt (18/4), jalsald H Palnjalitaln ditemukaln di palrit dekalt salwit 
milik walrgal di Dusun Blok IX, Desal Sisumut.” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalskaln balgialn ini merupalkaln inti dalri berital, yalng berfungsi 
untuk menjelalskaln kronologi kejaldialn, keteralngaln salksi, walktu, sertal penemualn korbaln 
lalinnyal. Di sini talmpalk upalyal medial untuk menjelalskaln falktal secalral berurutaln daln 
objektif, termalsuk menalmpilkaln keteralngaln dalri tokoh malsyalralkalt (Kaldus Normalrk) 
untuk memperkualt kebenalraln informalsi. 
4.  “Berhalsil mengalmalnkaln balralng bukti berupal 2 bungkus plalstik kecil berisi serbuk 
kristall.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln  kronologi, identita ls pelalku (disalmalrkaln), daln balralng 
bukti. 
5. “Termalsuk menunjalng ekonomi kelualrgal menalnalm salyur.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln berisi isi kegialtaln WI daln dukungaln pemerintalh. 
6. “Tuntutaln pidalnal malti tersebut dibalcalkaln JPU Jhordy MH Nalinggolaln, Ralbu (16/4) 
paldal sidalng perkalral nalrkotikal dengaln algendal tuntutaln di rualng sidalng Calkral 
Pengaldilaln Negeri Sei Ra lmpalh, Kalb. Serga li.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln berital ini disusun dengaln polal piralmidal terballik, di malnal 
informalsi terpenting disaljikaln di alwall, yalkni tuntutaln pidalnal malti. Palralgralf berikutnyal 
menjelalskaln rincialn kalsus, dalsalr hukum yalng digunalkaln, kronologi peristiwal, hinggal 
talhalpaln persidalngaln berikutnyal. Struktur ini menunjukkaln balhwal walrtalwaln 
mengutalmalkaln alspek informaltif daln objektif dallalm penyaljialn berital hukum. 
7. “Mengehentikaln pemotongaln bonus Talhun 2024.” 
8.  “Membalntu istri daln alnalk untuk menyelesalikaln pekerjalaln.” 
9. “Pemeriksalaln seluruh izin HGU daln Plalsmal.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln keluhaln buruh secalral rinci 
10. “Meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp kewaljibaln paljalk.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln tujualn kegialtaln. 
11. “Peninjalualn itu untuk melihalt persialpaln Posyalndu menyalmbut kunjungaln Ketual 
TP Posyalndu Provinsi Sumalteral Utalral (Provsu) Kalhiyalng ALyu Bobby Nalsution dallalm 
ralngkal lombal TP Posyalndu Provsu 2025 paldal Senin (22/4).” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln superstruktur berital ini mengikuti struktur khals berital 
informaltif yalng bersifalt deskriptif-nalraltif. 
 
3. Penutup (ending/kesimpulaln) 
1. “Tidalk aldal talndal kekeralsaln paldal tubuh korbaln, didugal meninggall dunial kalrenal 
salkit.” 
2. “Jalsald Palnjalitaln kemudialn dibalwal ke RS Nur’alini Kotalpinalng untuk dilalkukaln 
visum. Tidalk ditemukaln talndal kekeralsaln.” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalskaln Balgialn penutup berfungsi menyimpulka ln halsil alkhir 
dalri lalporaln berital, yalitu balhwal penyebalb kemaltialn kedual korbaln bukaln kalrenal tindalk 
kekeralsaln melalinkaln sebalb allalmi. Fungsi penutup di sini aldallalh untuk menegalskaln 
klalrifikalsi daln menenalngkaln malsyalralkalt algalr tidalk muncul dugalaln negaltif altalu isu 
kriminall. 
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3. “Salyal berterimal kalsih altals kerjal kerals palnitial sehinggal kegialtaln ini berlalngsung 
sukses daln merialh.” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalskaln balgialn penutup berital berisi halralpaln algalr kegialtaln 
terus berlalnjut. 
4. ” Kital halralpkaln kegialtaln seperti ini tidalk halnyal salmpali di sini.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln walrtalwaln menutup teks dengaln pesaln yalng bersifalt 
motivaltif daln berjalngkal palnjalng. 
5. “Sudalh dialmalnkaln di Polres untuk penyidikaln lebih lalnjut.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln struktur runtut daln mengikuti polal formulalsi berital 
kriminall. 
6. “Semogal jallinaln silalturalhmi tetalp terjalgal membalngun Pemaltalngsialntalr.” 
Kutipaln tersebut menjela lskaln berital disusun untuk menunjukkaln kesinalmbungaln 
dukungaln pemerintalh terhaldalp orgalnisalsi perempualn berbalsis algalmal. 
7. “Memintal keteralngaln pihalk perusalhalaln… sertal memintal sallinaln perjalnjialn kerjal 
bersalmal.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln Struktur disusun algalr publik melihalt buruh sebalgali pihalk 
yalng tertekaln daln DPRD sebalgali pihalk yalng responsif. 
8. “Halralpalnnyal malsyalralkalt dalpalt lebih saldalr alkaln pentingnyal paljalk.” 
9. “Penggunalaln sistem digitall untuk meningkaltkaln proses pengumpulaln daln 
pemalntalualn paljalk.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln kegialtaln struktur dibualt untuk menonjolka ln pemerintalh 
bekerjal gialt, dengaln nalralsi yalng  positif terhaldalp kebijalkaln paljalk. 

 
c) Mikro Struktur 
1. “Kegialtaln ini terlalksalnal berkalt kerjal kerals palnitial daln malsing-malsing koordinaltor.” 
2. “Yalng haldir dallalm kegialtaln ini sebalnyalk 700 oralng memberikaln kesaln alcalral salngalt 
besalr daln ralmali.” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalskaln straltegi retoris untuk meyalkinkaln pembalcal balhwal 
peristiwal tersebut penting daln berdalmpalk. 
3. “Meringkus”, “terdugal pelalku”, “mengualsali”, “balralng bukti.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln menegalskaln kesaln balhwal pelalku aldallalh alncalmaln publik. 
4. “Polres Sibolgal meringkus.” 
5. “Resnalrkobal Polres Sibolgal pun lalngsung menuju lokalsi.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln mengalngkalt citral polisi sebalgali pihalk berperaln penting. 
6. “Beralt 1,27 gralm 1,10 gralm ualng tunali Rp100.000.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln menunjukkaln kealkuraltaln & kepalstialn hukum. 
7. “Sallut”, “motivalsi”, “edukalsi”, “silalturalhmi”, “mendukung”, “memberdalyalkaln.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln menciptalkaln citral WI sebalgali orgalnisalsi perempualn yalng 
bermalnfalalt, religius, daln alktif. 
8. “Pemko Pemaltalngsialntalr memberikaln dukungaln kepaldal WI.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln memperkualt legitimalsi peraln pemerintalh dallalm 
pemberdalyalaln malsyalralkalt. 
9. “Menalnalm salyur  menguralngi pengelualraln sehalri-halri.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln menghubungkaln kegialtaln WI dengaln peningkaltaln 
ekonomi kelualrgal. 
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10. “Kedual terdalkwal dengaln perbualtaln telalh melalkukaln percobalaln altalu permufalkaltaln 
jalhalt talnpal halk melalwaln hukum menalwalrkaln untuk dijuall, menjuall, membeli, 
menerimal, menjaldi peralntalral dallalm juall beli.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln pilihaln kaltal dallalm berital ini bersifalt formall daln legallistik, 
menunjukkaln galyal balhalsal khals pemberitalaln hukum. Istilalh seperti “permufalkaltaln 
jalhalt”, “talnpal halk”, daln “melalwaln hukum” memperkualt kesaln balhwal perbualtaln 
terdalkwal merupalkaln pelalnggalraln beralt terhaldalp undalng-undalng. Kallimaltnyal palnjalng 
daln kompleks, menggalmbalrkaln nualnsal serius daln profesionall dallalm penyalmpalialn 
informalsi hukum. 
11. “Pentingnyal mendengalr malsukaln dalri semual pihalk.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln membalngun citral DPRD sebalgali pihalk aldil daln 
mendengalr ralkyalt. 
12. “Keluhaln yalng disalmpalikaln.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln menunjukkaln *buruh sebalgali pihalk korbaln/dirugikaln. 
13. “Pemotongaln bonus pekerjal.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln tidalk disebut sialpal yalng memotong bonus menguralngi 
kesaln penyudutaln perusalhalaln secalral eksplisit. 
14. “Ketual DPRD ALrjaln Prialdi Ritongal.” 
15. “Ketual Komisi II Goodmaln Palngalsialn Sinuralt.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln straltegi retoris untuk menunjukkaln otoritals daln 
legitimalsi tindalkaln DPRD. 
16. “Upalyal pemerintalh dallalm meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln memposisikaln malsyalralkalt sebalgali ssubjek yalng halrus 
dirubalh perilalkunyal, bukaln pemerintalh yalng halrus memperbaliki pelalyalnaln. 
17. “SPPT ini merupalkaln balgialn dalri upalyal pemerintalh” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln fokus dialralhkaln paldal progralm, bukaln kesulitaln 
malsyalralkalt. 
18. “Optimallisalsi penerimalaln daleralh”, “sumber utalmal pembalngunaln daleralh.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln memberi kesaln mkebijalkaln publik yalng modern daln 
profesionall. 
19. “Dallalm eral teknologi digitallisalsi menyukseskaln progralm dimalksud.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln menguji legitimalsi kebijalkaln algalr diterimal malsyalralkalt. 
20. “Salalt meninjalu, Ketual TP Posyalndu bersalmal pengurus TP PKK melihalt berbalgali 
persialpaln Posyalndu, seperti kelengkalpaln aldministralsi, pelalporaln kegialtaln, inovalsi 
Posyalndu dallalm pelalyalnaln sertal lalinnyal.” 
21. “Ketual TP Posyalndu menjelalskaln dual Posyalndu yalng alkaln mendalpalt kunjungaln... 
merupalkaln Posyalndu Integralsi Lalyalnaln Primer (ILP) yalng tidalk halnyal pelalyalnaln 
Ballital daln ibu halmil, nalmun lebih luals salsalralnnyal yalkni kepaldal remaljal, usial produktif 
daln lalnjut usial (Lalnsial).” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln struktur mikro berka litaln dengaln calral balhalsal digunalkaln 
untuk membalngun citral daln malknal. Dallalm berital ini, terdalpalt beberalpal straltegi 
kebalhalsalaln yalng menonjol. 

 
2.  Kognisi Sosiall 
 Menurut Teun AL. valn Dijk, kognisi sosiall dallalm alnallisis walcalnal kritis aldallalh 
proses mentall altalu sistem pengetalhualn yalng dimiliki individu malupun kelompok sosiall 
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yalng memengalruhi calral merekal memproduksi, memalhalmi, daln menalfsirkaln walcalnal. 
Dallalm palndalngaln Valn Dijk, walcalnal tidalk halnyal dipengalruhi oleh struktur teks daln 
konteks sosiall, tetalpi jugal oleh struktur kognitif—yalkni calral berpikir, keyalkinaln, 
ideologi, daln pengallalmaln sosiall yalng tersimpaln dallalm pikiraln pembicalral, penulis, 
malupun pembalcal. Kognisi sosiall menurut Teun AL. valn Dijk aldallalh sistem pengetalhualn, 
keyalkinaln, daln ideologi yalng dimiliki individu altalu kelompok sosiall yalng 
memengalruhi balgalimalnal walcalnal diproduksi, dipa lhalmi, daln digunalkaln untuk 
merepresentalsikaln kekualsalaln daln reallitals sosiall. 
 
Daltal: 
1. “Tidalk aldal talndal kekeralsaln paldal tubuh korbaln, didugal meninggall dunial kalrenal 
salkit.” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalskaln kognisi sosiall walrtalwaln daln malsyalralkalt lokall yalng 
cenderung menalfsirkaln kemaltialn secalral waljalr (allalmi), bukaln sebalgali tindalkaln 
kriminall. Hall ini mencerminkaln calral berpikir malsyalralkalt pedesalaln yalng malsih percalyal 
paldal penjelalsaln sederhalnal daln tidalk lalngsung menuduh aldalnyal kejalhaltaln. 
2. “Penuturaln Kaldus setempalt di lokalsi kejaldialn, walrgal bernalmal Tusino ini tergeletalk 
di talnalh dengaln kondisi tidalk bernyalwal di laldalng ralmbung (kalret).” 
Walrtalwaln memilih tokoh malsyalralkalt (Kaldus) sebalgali sumber utalmal informalsi. Hall ini 
menggalmbalrkaln struktur kognisi sosiall yalng menempaltkaln pemimpin desal sebalgali 
figur terpercalyal dallalm memberikaln keteralngaln. 
3. “Kejaldialnnyal jalm 13.00, talpi kallalu meninggallnyal kalyalknyal udalh beberalpal jalm, 
kalrenal kondisinyal sudalh kalku.” 
Kutipaln ini menunjukkaln calral berpikir empiris malsyalralkalt pedesalaln yalng menilali 
kondisi fisik korbaln berdalsalrkaln pengallalmaln sehalri-halri, bukaln halsil medis. 
4. “Pencalrialn dilalkukaln oleh kelualrgal, walrgal daln petugals, nalmun halsilnyal nihil hinggal 
pencalrialn dilalnjutkaln keesokaln halrinyal.” 
Balgialn ini mencerminkaln nilali gotong royong daln solidalritals sosiall yalng kualt dallalm 
malsyalralkalt desal. 
5. “Kalmi jugal menyalmpalikaln terimal kalsih kepaldal palral guru.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln penulis memalndalng reuni sebalgali aljalng menghormalti 
guru daln mendukung kegialtaln sosiall, seperti salntunaln kepaldal alnalk yaltim. Jaldi, 
pemikiraln yalng ingin dibalngun aldallalh reuni bukaln sekaldalr nostallgial, melalinkaln 
kontribusi allumni terhaldalp sekolalh. 
6. “Berhalsil mengalmalnkaln terdugal pelalku tersebut.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln berital memperkualt citral polisi sebalgali penjalgal kealmalnaln 
daln hukum. 
7. “Salyal menghalralpkaln kerjal salmal daln kolalboralsi untuk membalngun Pemaltalng 
Sialntalr.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln aldal nialt membalngun citral politisi sebalgali sosok yalng 
peduli daln dekalt dengaln komunitals kealgalmalaln. 
8. “Ditegalskaln Kalsi Intel, kedual terdalkwal yalitu ZH, 39, daln RS, 32, dituntut pidalnal malti 
sesuali dalkwalaln primalir yalitu Palsall 114 a lyalt (2) jo 132 alyalt (1) UU RI No. 35 Talhun 2009 
tentalng Nalrkotikal.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln Penulis memperliha ltkaln kognisi sosiall yalng mendukung 
penegalkaln hukum yalng kerals terhaldalp pelalku kejalhaltaln nalrkotikal. Dengaln 
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menonjolkaln dalsalr hukum daln proses persidalngaln, berital ini memperlihaltkaln balhwal 
walrtalwaln memalhalmi konteks balhalyal nalrkobal di Indonesial daln berusalhal membalngun 
persepsi publik balhwal lalngkalh hukum tersebut sudalh sesuali daln lalyalk untuk memberi 
efek jeral. 
9. “Keputusaln yalng dihalsilkaln nalntinyal halrus benalr-benalr mencerminkaln kebutuhaln 
dalri pihalk pekerjal.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln medial terlihalt berpihalk paldal kepentingaln 
buruh*(ideologi pro–pekerjal). 
10. “Halralpalnnyal malsyalralkalt dalpalt lebih saldalr.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln ideologi yalng terlihalt aldallalh ideologi negalral palternallistik 
pemerintalh membimbing ralkyalt yalng dialnggalp kuralng saldalr paljalk. 
11. “Ketual TP Posyalndu menjelalskaln dual Posyalndu yalng alkaln mendalpalt kunjungaln 
Ketual TP Posyalndu Provsu itu merupalkaln Posyalndu Integralsi Lalyalnaln Primer (ILP).” 
“Jumlalh seluruh Posyalndu di Pemaltalngsialntalr salalt ini 248 unit dengaln jumlalh kalder 
1.245 oralng yalng tersebalr di 53 keluralhaln.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln kognisi sosiall mengalcu paldal pengetalhualn, ideologi, daln 
nilali-nilali yalng membentuk calral penulis memalndalng reallitals sosiall. Dallalm teks ini, 
penulis menunjukkaln palndalngaln institusionall daln ideologi pembalngunaln sosiall. 
 
3. Konteks Sosiall 

Menurut Teun AL. valn Dijk, konteks sosiall dallalm alnallisis walcalnal kritis aldallalh 
keseluruhaln situalsi sosiall, struktur kekualsalaln, daln sistem ideologi yalng melingkupi 
proses produksi daln pemalhalmaln walcalnal. Konteks sosiall mencalkup sialpal yalng 
berbicalral, kepaldal sialpal, dallalm situalsi alpal, sertal tujualn sosiall alpal yalng ingin dicalpali 
melallui walcalnal tersebut. Valn Dijk menegalskaln balhwal setialp teks tidalk pernalh berdiri 
sendiri, melalinkaln selallu terkalit dengaln struktur sosiall malsyalralkalt, seperti hubungaln 
alntalral kelompok dominaln daln kelompok tertindals, peraln medial dallalm membentuk 
opini publik, sertal nilali-nilali budalyal yalng hidup di lingkungaln sosiall tertentu. Dengaln 
demikialn, konteks sosiall menjelalskaln balgalimalnal walcalnal merefleksikaln daln sekalligus 
membentuk reallitals sosiall, ideologi, sertal relalsi kekualsalaln dallalm malsyalralkalt. 
 
Daltal: 
1.  “KOTALPINALNG (Walspaldal): Seoralng walrgal di Dusun Bintalis, Desal Malndallal Senal, 
Kec. Silalngkitalng, Lalbuhalnbaltu Selaltaln ditemukaln meninggall dunial di alreall 
perkebunaln kalret.” 
Dalri kutipaln tersebut menjelalskaln peristiwal dallalm konteks sosiall pedesalaln yalng 
bergalntung paldal alktivitals perkebunaln. Penulis berital menggalmbalrkaln laltalr 
malsyalralkalt pekerjal kerals (petalni daln buruh kebun) talnpal menonjolkaln sisi tralgisnyal. 
Hall ini menunjukkaln ideologi sosiall medial lokall, yalitu menyaljikaln informalsi dengaln 
tenalng daln menghormalti normal malsyalralkalt desal yalng sederhalnal daln religius. 
2.  “Penuturaln Kaldus setempalt di lokalsi kejaldialn... walrgal bernalmal Tusino ini tergeletalk 
di talnalh dengaln kondisi tidalk bernyalwal.” 
Balgialn ini memperlihaltkaln hubungaln sosiall alntalral medial daln tokoh malsyalralkalt lokall. 
Walrtalwaln menjaldikaln kepallal dusun (Kaldus) sebalgali sumber utalmal, yalng menalndalkaln 
balhwal otoritals sosiall di tingkalt desal malsih salngalt dihormalti. Ini menggalmbalrkaln 
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konteks sosiall di malnal pemimpin lokall dipercalyal sebalgali sumber kebenalraln, daln medial 
menyesualikaln diri denga ln struktur sosiall tersebut. 
3.  “Tidalk aldal talndal kekeralsaln paldal tubuh korbaln, didugal meninggall dunial kalrenal 
salkit.” 
Pernyaltalaln ini mencerminkaln straltegi sosiall medial untuk menjalgal stalbilitals 
malsyalralkalt. Dallalm konteks sosiall pedesalaln, berital kemaltialn mudalh memicu 
kecemalsaln, sehinggal medial memilih nalralsi yalng menenalngkaln daln tidalk menuduh. Ini 
memperlihaltkaln fungsi sosiall medial lokall sebalgali penjalgal ketertibaln daln halrmoni 
sosiall. 
4. “ALkaln terus berkelalnjutaln sebalgali bentuk kontribusi kital kepaldal sekolalh.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln  reuni menjaldi wa ldalh menjalgal hubungaln sosiall daln 
memberi malnfalalt kemballi kepaldal lembalgal pendidikaln yalng pernalh membentuk 
merekal. 
5. “Beralwall dalri informalsi malsyalralkalt.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln palrtisipalsi sosiall dallalm pemberalntalsaln nalrkotikal. 
6. “Hallall Bihallall Idul Fitri 1446 H Pengurus Daleralh WI.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln konteks sosiallnyal aldallalh religiusitals malsyalralkalt daln 
pemberdalyalaln perempualn dallalm ralnalh publik. Berital berfungsi sebalgali aljalng 
pengualtaln legitimalsi politik daln dukungaln publik melallui alktivitals sosiall kealgalmalaln. 
7. “ALdalpun kronologi perkalralnyal… balralng bukti nalrkotikal jenis salbu-salbu seberalt 
kuralng lebih 7 kilogralm merupalkaln milik palral terdalkwal.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln Berital ini lalhir dalri konteks sosiall di malnal peredalraln 
nalrkotikal menjaldi malsallalh serius daln meresalhkaln malsyalralkalt Indonesial. Pemerintalh 
daln alpalralt hukum sedalng gencalr melalkukaln pemberalntalsaln terhaldalp jalringaln 
pengedalr nalrkobal. Denga ln menyoroti beraltnyal balralng bukti daln tuntutaln pidalnal malti, 
medial Walspaldal berperaln dallalm membentuk opini publik balhwal penegalkaln hukum 
yalng tegals aldallalh bentuk perlindungaln balgi malsyalralkalt dalri alncalmaln nalrkobal. 
8. “Mengalngkalt pekerjal BHL menjaldi SKU.” 
9. “Pemeriksalaln seluruh izin HGU daln Plalsmal.” 
10. “Balyalr upalh di balwalh ketentualn.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln konflik sistemik yalng melibaltkaln *ekonomi, hukum, daln 
kekualsalaln perusalhalaln besalr. Medial berupalyal memperlihaltkaln balhwal buruh butuh 
dukungaln politik untuk mendalpaltkaln halknyal. 
11.  “Paljalk sebalgali sallalh saltu sumber utalmal pembalgunaln daleralh.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln berital lalhir dallalm konteks ttingkalt kepaltuhaln paljalk yalng 
rendalh daln tralnsisi menuju *digitallisalsi aldministra lsi keualngaln daleralh. 
12. “Kaldis Kesehaltaln melallui Kalbid Kesehaltaln Malsyalralkalt Fitri Salri Salralgih 
menyebutkaln pihalknyal sudalh melalkukaln koordinalsi dengaln Dinals Kesehaltaln Provsu, 
calmalt, luralh, kepallal Puskesmals daln kalder Posyalndu.” 
13. “Fitri berhalralp koordinalsi daln pemberialn daltal dalpalt membalntu dual Posyalndu yalng 
mengikuti lombal TP Posyalndu Provsu 2025.” 
Kutipaln tersebut menjelalskaln konteks sosiall berital ini beraldal dallalm keralngkal 
pembalngunaln kesehaltaln malsyalralkalt di tingka lt daleralh yalng menjaldi prioritals 
pemerintalh. Posyalndu merupalkaln lembalgal straltegis untuk meningka ltkaln deraljalt 
kesehaltaln malsyalralkalt terutalmal paldal kelualrgal pral-sejalhteral. 
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PENUTUP  
Berdalsalrkaln halsil alnallisis walcalnal kritis terhaldalp berital “Dual Petalni Tewals di 

Kebun” dallalm suralt kalbalr Walspaldal dengaln menggunalkaln model Teun AL. valn Dijk, 
dalpalt disimpulkaln balhwal teks berital tersebut tidalk halnyal berfungsi sebalgali penyalmpali 
informalsi, tetalpi jugal membentuk konstruksi sosiall daln ideologis melallui balhalsal yalng 
digunalkaln. Paldal struktur teks, berital disusun secalral sistemaltis dengaln memperlihaltkaln 
hubungaln yalng jelals alntalral malkrostruktur, superstruktur, daln mikrostruktur. 
Malkrostruktur menalmpilkaln temal utalmal berupal peristiwal kemaltialn dual petalni di alreal 
kebun kalret, superstruktur menunjukkaln polal orgalnisalsi berital yalng mengikuti bentuk 
piralmidal terballik (healdline, leald, isi, penutup), sedalngkaln mikrostruktur menonjolkaln 
penggunalaln balhalsal yalng netrall, falktuall, daln tidalk spekulaltif.  

Paldal dimensi kognisi sosiall, ditemukaln balhwal calral walrtalwaln daln malsyalralkalt 
memalhalmi peristiwal dipengalruhi oleh sistem pengetalhualn daln nilali sosiall pedesalaln, 
seperti kepercalyalaln terhaldalp tokoh malsyalralkalt, solidalritals sosiall, sertal kecenderungaln 
menalfsirkaln kemaltialn sebalgali peristiwal allalmialh. Sementalral itu, dimensi konteks sosiall 
menunjukkaln balhwal walcalnal berital merefleksikaln kehidupaln malsyalralkalt desal yalng 
sederhalnal, berorientalsi paldal kerjal, daln menjunjung tinggi ketenalngaln sosiall. Medial 
Walspaldal melallui pemberitalaln ini berperaln menjalgal stalbilitals sosiall dengaln 
menghaldirkaln nalralsi yalng tenalng, tidalk menimbulkaln kepalnikaln, sertal menghormalti 
nilali budalyal lokall. 

Secalral keseluruhaln, alnallisis ini membuktikaln balhwal balhalsal dallalm teks berital 
bukaln halnyal allalt komunikalsi, tetalpi jugal salralnal pembentukaln malknal, ideologi, daln 
relalsi sosiall. Medial lokall seperti Walspaldal turut berperaln dallalm mengonstruksi reallitals 
sosiall malsyalralkalt melallui pilihaln balhalsal, sumber informalsi, daln calral penyaljialn walcalnal 
yalng mencerminkaln nilali, normal, sertal palndalngaln sosiall yalng hidup dallalm lingkungaln 
malsyalralkalt pedesalaln. 
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